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KONSEPSI HUKUM TENTANG TINDAK PIDANA PENGANIAYAAN

Pengertian Tindak Pidana Penganiayaan

Penganiayaan berasal dari kata aniaya yang begrarbuatan
menyakiti, menyiksa, atau bengis terhadap manusa dinatany

Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia @emagan adalah

perlakuan yang sewenang-wenang (penyiksaan atandasan)

Menurut Abdul Qodir al-Audah yang dikutip dalam Ehspedi
Hukum Pidana Islam penganiayaan adalah setiap g@mbumnenyakiti
orang lain yang mengenai badannya, tetapi tidakpaammenghilangkan
nyawanya. Pengertian ini sejalan dengan definisi yang dikeakan oleh
Wahbahzuhaili sebagaimana yang ditulis dalam Eogédi Hukum
Pidana Islam, bahwa tindak pidana penganiayaaratadadtiap tindakan
melawan hukum atas badan manusia, baik berupa pegat anggota

badan, pelukaan, maupun pemukulan, sedangkan fiawa rayawa dan

hidupnya masih tetap tidak terganggu.

Pengertian penganiayaan tidak dijelaskan secacadam langsung
didalam KUHP.Definisi penganiayaan dijelaskan dalBasal 351 ayat
(4)yang disebutkan “Dengan penganiayaan disamakagag merusak

kesehatan”. Bunyi pasal tersebut tidak terkandungngertian

'SudarsoKamus HukumJakarta : Rineka Cipta, 1992, Him. 34
’Anton M. Moeliono.et al, Kamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai
Pustaka, cetakan I, 1989, Him. 340

® Tim salisahEnsiklopedi Hukum Pidana Isladiakarta : Kharisma limu, 2008,

Him. 204



penganiayaan secara detail, baik dari segi bahaaapum istilah
melainkan hanya menyebutkan pengertian dalam beafasduatan dan
lingkup akibat perbuatan. Dari rumusan dalam P3Salayat (4) terdapat
tindakan-tindakan yang dapat dikategorikan sebagaidak pidana
penganiyaan. Tindakan-tindakan tersebut adalahnigegsgan merusak
kesehatan orang lain yang dapat disertai timbulluk@ pada tubuh
maupun hilangnya nyawa orang ldengan demikian untuk menyebut
seseorang itu telah melakukan penganiayaan terhadeqy lain, maka
orang tersebut harus mempunyapzeatau suatu kesengajaan untuk
menimbulkan rasa sakit pada orang lain, menimbulkéa pada tubuh
orang laindan secara umum merugikan kesehatan taamdengan kata
lain, orang itu harus mempunyai unsur kesengajaay ylitujukan pada
perbuatan untuk menimbulkan rasa sakit pada oraig dtau untuk
menimbulkan luka pada tubuh orang lain ataupun kurmerugikan
kesehatan orang lain.
Pengertian penganiayaan dapat ditemukan dalam dpber
yurisprudensi, yaitu :
1. Arrest HogeRaad tanggal 10 desember 1902 merumubkmwa
penganiayaan adalah dengan sengaja melukai tubutusmaaatau

menyebabkan perasaan sakit sebagai tujuan, bukagaecara untuk

* Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Pasal 35t (28ydentang timbulnya
luka akibat perbuatan yang sengaja untuk merusakHatan orang lain dan ayat (3)
tentang kesengajaan yang menyebabkan kematiahi&agnya nyawa orang lain.

®Lamintang, Delik-Delik Khusus (Kejahatan Terhadap Nyawa, Tubddn
Kesehatan serta Kejahatan Yang Membahayakan BagwhlyTubuh dan Kesehatan)
Bandung: Binacipta, 1985, HIm. 110



mencapai suatu maksud yang diperbolehkan, seperukul anak
dalam batas-batas yang dianggap perlu yang dilakaleh orang tua
anak itu sendiri atau gurunya.

2. Arrest HogeRaad tanggal 20 April 1925 menyatakarhwaa
penganiayaan adalah dengan sengaja melukai tubulisima Tidak
dianggap penganiayaan jika maksudnya hendak merjoapa tujuan
lain dan dalam menggunakan akal ia tak sadar bahtedah melewati
batas-batas yang tidak wajar.

3. Arrest HogeRaad tanggal Februari 1929 menyatakamwda
penganiayaan bukan saja menyebabkan perasaan ted#ifii juga
menimbulkan penderitaan lain pada tubuh.

Penjelasan mengenai pengertian penganiayaan di
menunjukkan bahwa meskipun pada substansi perbustatapat
kesamaan, namun dalam substansi batasan dampapaenderbedaan
tentang penganiayaan dalam pandangan tokoh Islangade tokoh
maupuhukum positif. Perbedaan definisi penganiyadara Islam dengan
hukum di luar Islam terletak pada dampak hilangnyawa seseorang.
Perbuatan yang merugikan kesehatan bilamana samgaghilangkan
nyawa seseorang menurut tokoh Islam di atas tiésknasuk dalam
kategori tindak pidana penganiayaan melainkan makalam kategori
tindak pidana pembunuhan. Sedangkan dalam panddagan maupun

hukum positif, perbuatan sengaja untuk merusak Hegaa hingga

®http://balance04.blogspot.com/2011/01/pengertiadai-pidana
penganiayaan.htmtliakses pada tanggal 22 April 2013 pukul 20.07




menyebabkan kematian tetap masuk dalam kategodakinpidana
penganiayaan.

Seseorang dapat disebut telah melakukan penganidgdasadap
orang lain, maka orang tersebut harus mempunyaienk@gaan
(Opzeteliji untuk:

1) Menimbulkan rasa sakit pada orang lain
2) Menimbulkan luka pada tubuh orang lain
3) Merugikan kesehatan orang lain
Klasifikasi Tindak Pidana Penganiayaan

Hukum Islam membagi tindak pidana penganiayaanakand dua
klasifikasi dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Ditinjau dari segi niatnya

Ditinjau dari segi niat pelaku, tindak pidana periggaan dapat

dibagi menjadi dua bagian:
a) Tindak pidana penganiayaan dengan sengaja
Pengertian tindak pidana penganiayaan addlahs el &
Olsadl aaly Jadll Sl 48 2eed yang artinya perbuatan sengaja adalah
setiap perbuatan dimana pelaku sengaja melakukaougian
dengan maksud melawan hukum. Dari definisi tersetapat
diambil kesimpulan bahwa dalam tindak pidana pelagaan
dengan sengaja, pelaku sengaja melakukan perbugdag
dilarang dengan maksud supaya perbuatannya itu enanglan

menyakiti orang lain



b)

Tindak pidana penganiayaan dengan tidak sengaja

Pengertian tindak pidana penganiayaan dengan sieladaja
atau karena kesalahan adalahé ;s J2dll Slall 48 eed Le ga Uadll
ls2ll yang artinya perbuatan karena kesalahan adalatu sua
perbuatan di mana pelaku sengaja melakukan suatwgian,
tetapi tidak ada maksud melawan hukum. Dari defit@ssebut
dapat diambil suatu pengertian bahwa dalam tindakana
penganiayaan dengan tidak sengaja, pelaku memangajae
melakukan suatu perbuatan, tetapi perbuatan tdrsebpua sekali

tidak dimaksudkan untuk mengenai atau menyakitigptain.

2. Ditinjau dari segi objek atau sasarannya

Ditinjau dari objek atau sasarannya tindak pidaeagpniayaan

dibagi menjadi lima bagian vyaitu :

1)

2)

Ibanat al-athraf <Y 4l )

Yaitu perusakan terhadap anggota badan dan an¢motaang

disetarakan dengan anggota badan,baik berupa megnatmgota
badan atau melukainya, termasuk di dalamnya pergatotangan,
kaki, hidung, gigi, dan sebagainya

Idzhabma’a al-athraf<i_kY) ae laal)

Yaitu tindakan yang merusak manfaat dari anggotiai&anggota
badan itu tetap ada tapi tidak bisa berfungsi). gaendemikian,
apabila anggota badannya hilang atau rusak, sehimggfaatnya

juga ikut hilang maka perbuatannya termasuk keldrgertama.



Yang termasuk kedalam kelompok ini adalah membaoida tuli,

buta, bisu, dan sebagainya.

As-syaj(zla=ll )

Yaitu pelukaan khusus pada bagian muka dan kepatn Abu

Hanifah berpendapat bahves-syajadalah pelukaan pada bagian

muka dan kepala, tetapi khusus di bagian-bagiaangulsaja,

seperti dahi. Sedangkan pipi yang banyak dagingtigiak

termasuk as-syaj Adapun organ-organ tubuh yang termasuk

kelompok anggota badan meskipun ada pada bagiana,muk

spertimata,telinga tidak termasag-syaj

Menurut Imam Abu Hanifads-syajitu ada sebalas macam

a. Al-Kharishah (A=_Wl) yaitu pelukaan atas kulit, tetapi tidak
sampai mengeluarkan darah.

b. Ad-Daami'al{#=/dl) vyaitu pelukaan yang mengakibatkan
pendarahan tetapi darahnya tidak sampai mengalir.

c. Ad-Daamiyalfeslal)  yaitu  pelukaan yang berakibat
mengeluarkan darah

d. Al-Baadhi’ah (i==\W') yaitu pelukaan yang sampai memotong
daging.

e. Al-Mutalaahimah (a=354l)) yaitu pelukaan yang memotong

daging lebih dalam daripada Al-Badhi’ah.

’Alaudddin al-KasaniBada'i as-Sana'i fi TartibisySyara'iJilid VII, HIm. 296



f. As-Simhaag(s~«~l) yaitu pelukaan yang memotong daging
lebih dalam lagi, sehingga kulit halus (selaputjaea daging
dan tulang kelihatan.

g. Al-Muudhihalfi>~=3dl) yaitu pelukaan yang lebih dalam,
sehingga memotong atau merobek selaput dan tulangny
kelihatan.

h. Al-Haasyimalffw<illl) yaitu pelukaan yang lebih dalam lagi,
sehingga memotong atau memecahkan tulang.

i. Al-Mungilah(®sll) yaitu pelukaan yang bukan hanya sekedar
memotong tulang, tetapi sampai memindahkan poslang
dari tempat asalnya.

j.  Al-Aaammah (&Y!) yaitu pelukaan yang lebih dalam lagi
sehingga sampai kepadanmuddimagf! o) yaitu selaput
antara tulang dan otak.

k. Ad-Daamighafrx/d) yaitu pelukaan yang merobek selaput
antara tulang dan otak sehingga otaknya kelifatan.

Menurut Abdurrahman Al-Jaziri, jen&s-syajyang disepakati
oleh para fugoha adalah sepuluh macam, yaitu targraasukkan
jenis yang kesebelas yaiu-damighah

4) Al-Jirah( ')

8 Ahmad WardiMuslichHukum Pidana Islamlakarta: Sinar Grafika, 2005,
Him. 182



Yaitu pelukaan terhadap selain wajah dan kepalmasuk di
dalamnya pelukaan yang sampai kedalam perut ateygaodada
dan yang tidak masuk kedalam perut atau rongga dada

Al-Jirah ini ada dua macam:

a) Jaaifahdils) yaitu pelukaan yang sampai ke bagian dalam dari
dada dan perut, baik pelukannya dari depan, betakaaupun
samping.

b) GhairJaifah(asls ) yaitu pelukaan yang tidak sampai ke
bagian dalam dari dada atau perut, melainkan haaga
bagian luarnya saja

5) Pelukaan yang tidak masuk ke dalam salah satuedapat jenis
pelukaan di atas

Adapun yang termasuk ke dalam kelompok ini adalatias

tindakan pelanggaran, atau menyakiti yang tidakpsarmerusak

athraf atau menghilangkan manfaatnya, dan tidak pula
menimbulkan lukaAs Syajatauldirah. Sebagai contoh pemukulan
pada bagian muka, tangan, kaki, atau badan, t&tlgk sampai
menimbulkan atau mengakibatkan luka, melainkan &dangmar,
muka merah, atau terasa sékit.

Hukum di Indonesia membagi tindak pidana pengaaiayaenjadi

lima bagian:

1. Penganiayaan biasa

*TopoSantosadylembumikan Hukum Pidana Islam Penegakan Syari’daba
Wacana Dan Agenddakarta: Gema Insani Press, 2003. Him. 38



2. Penganiayaan ringan

w

. Penganiayaan berencana

I

. Penganiayaan berat
5. Penganiayaan berat berencana

Ketentuan Sanksi Pidana Tindak Pidana Penganiayaan

Hukuman tindak pidana penganiayaan tegantung p&wés |
penganiayaan Yyang dilakukan. Hukuman untuk tindaldama
penganiayaan yang dikaitkan dengan sasaran atekinghj adalah sebagai

berikut;

1. Hukuman untukbanatAthraf
Hukuman pokok untuk perusakathraf dengan sengaja adalah
gishas sedangkan hukuman penggantinya adalah diat taair.
Adapun hukuman pokok untuk perusakathraf yang menyerupai
sengaja dan kekeliruan adalah diat, sedangkan harky@nggantinya
adalahta’zir.
2. Hukuman terhadap tindak pidana pelukaan terhadaal&elan wajah
Hukuman untuk tindak pidana pelukaan terhadap kegah wajah
ulama fikih telah sepakat menyatakan bahwa hukuastinya adalah
gishas dan jika tidak mungkin dilakukagishas maka hukumannya

diubah menjadil-arsyi (diat untuk anggota tubuhpl-arsyi dibagi

“Moeljatno,Kitab Undang-Undang Hukum Pidandakarta: Bumi Aksara,
2008, HIm. 8
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menjadi dua macam, yaitu yang ditentukan jumlahogia yang tidak
ditentukan jumlahny&.

Dari sebelas jeniSyaj hanya ada satu jenis yang disepakati oleh
para fugoha untuk dikenakan hukumgishas yaitu mudhihah Jenis
syajang lain, yaitthasyimah, mungilah, al-ammatianad-damighah
para fugoha telah sepakat tidak berlaku hukuistmas karena sangat
sulit untuk dilaksanakan secara tepat tanpa addbieln’* Sedangkan
jenis-jenis Syaj selain yang disebutkan diatas para fugoha berbeda
pendapat. Imam Maliki berpendapat berlaku hukumishaskarena
hal itu masih mungkin untuk dilaksanakanmenurut Imam Abu
Hanifah tidak adagishas kecuali padaMudhihah dan Simhad.
Menurut mazhab Syafi'i dan Hambali, tidak ada hukomishaspada
Syajsebelunmudhihah karena luka-luka tersebut tidak sampai kepada
tulang sehingga tidak ada batas pasti yang amakealabihan®

Hukuman diat yang diberlakukan untuksyaj adalah
diatghairkamilah atau yang disebut dengan ganti rugi. Penganiayaan
dibawah mudhihah para ulama telah sepakat bahwa tidak ada
irsymuqgoddar(ganti rugi yang tertentu). Dengan demikian, urgyéj

di bawahmudhihahhanya berlakithukumah yaitu ganti rugi yang

Y“Dahlan Abdul Azizi(ed)Ensiklopedi Hukum Islandakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997, HIm. 138

2 Ahmad WardiMuslichOp.citHIm. 213

B Al-HattabMawahibulJalil Syarh Mukhtasar Khal{Penerbit As-sa’adah), Cet.
I Jlilid VI, HIm. 246

Y“Alauddin Al-KasaniBada’l as-Sana'l fi TartibisySyara'illid VII, HIm 309

“Abu Ishaq asy-Syayrazil-Muhazzab(Penenerbit Bab Halabi), Cet. | Jilid. Il
Him. 190
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besarnya diserahkan kepada keputusan hakim.Akapi tétenurut
Imam Ahmad untuklamiyahdikenakan satu ekor untaadhia’ahdua
ekor unta, mutalahimah tiga ekor unta, darsimhaq empat ekor
unta.Untuk tindak pidana diataSyamulai dari mudhihalkeatas

berlakuirsyunmugoddafganti rugi yang tertentu)

. Hukuman untulJirah

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnyeh adalah
pelukaan pada anggota badan selain wajah, kepalatiia@af, anggota
badan yang pelukaannya termagukh ini meliputi leher, dada, perut
sampai batas pinggul. Hukuman unfidah ini diperselisinkan oleh
para fugoha. Imam Malik berpendapat bahsiahas berlaku pada
semua jirah, dengan alasamjishas masih memungkinkan untuk
dijalankan seimbariy Abu Hanifah berpendapat bahwa didgieah
tidak berlaku hukumangishas sama sekali, bailjaifah maupun
ghairjaifah.'” Alasannya karena sulit untuk menerapkan kesepadana
dalam pelaksanaannya. Akan tetapi, apalfilah mengakibatkan
kematian, pelaku wajib dishasjika ia sengaja melakukannya.

Imam Syafi'i dan Imam Ahmad berpendapat bahwa dafam
berlaku hukuman gishas apabila pelukaanya sampdhihah yaitu
pelukaan yang sampai pada tulang. Alasannya kataltzan hal ini
kesepadanan mungkin diterapkan karena ada bai#as,tylang. Hal

ini didasarka pada surat Al- Maidah ayat 45 yamtpuoayi:

'® Al-Hattab, Loc.Cit
YAbu Ishaq asy-Syayradipc. Cit
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Artinya : Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalgan
(At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwaata dengan
mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinggi, dengan gigi,
dan luka luka(pun) ada ghisasnya. Barangsiapa yaetepaskan (hak
ghisas) nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penedosa
baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara ménapa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-gamang zalim.

Hukuman pengganti dalam tindak pidana penganiayaamurut
kesepakatan ulama figh adalaarsy atau ganti rugi. Pelukaan
terhadap anggota tubuh yang berhubungan langsungadebagian
dalam tubuh dikenakan sepertiga diat, dan untul@sagtubuh yang
tidak berhubungan langsung dengan bagian dalamhtdikenakan
hukuman yang adil, yaitu sesuai dengan pertimbahgkim!®
Hukuman pada tindak penganiayaan yang tidak meagikbn
anggota badan atau manfaatnya dan tidak tesyagjataujirah

Penganiayaan yang tidak menghilangkan anggota badamn

manfaatnya dan tidak terjadgyaj ataujirah, maka tidak diperlakukan

hukuman gishas ini sesuai dengan pendapat mayoritas fudaha.

¥Dahlan Abdul Aziz (ed)l.oc.cit
9 Tim TsalisahOp.citHIm.46
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Tamparan, tinjuan, mendorong dada, dan pukulaak @diagishasya
selama tidak menimbulkan bekas.

Imam Malik mengecualikan pukulan cambuk. Beliaupkedapat
adagishasdalam pukulan cambuk walaupun tidak mengakibasiyaap
atau jirah.”® Sedangkan SyamsudinlbnulQayyim al-Jauziyah, ulama
dari kalangan fikih Hambali, berpendapat agfishaspada tamparan
dan pukulan. Allah berfirman dalam surat al-baqaaght 194 yang
berbunyi:

ROI&LON o IR~ 00O¢ME o O I &
O N W@ e RN - 0BG E o 3> ¢ DOER
OECI Lo OO UC L BONLATGIIHNOwEOR
QOO IIRAN S ALEAEVORHOINB OO @ R
G000, OV ONHOR D 2 TNONHa G EEORNQ ¢
PR S AE2ECORHONF B KU 00 x0 @
OA #o S BS-VOCORE SR - €00 O A
Lo DIAOL OV EQ MR T EQNWa & YBF 5
Artinya: bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesyaig
patut dihormati, berlaku hukum gishaash. oleh seibatbarangsiapa
yang menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbanggate
serangannya terhadapmu. Bertakwalah kepada Allat kigtahuilah,
bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa

Allah SWT memerintahkan untuk berbuat sama dalakuiman
dan gishas Yang wajib adalah menindak pelaku seperti yang ia
lakukan. Jika tidak mungkin pelaku wajib ditindakng mendekati
atau yang hampir sama. Apa yang tidak dapat dicdpEm hal
persamaan, hukumnya gugur. Jelas, tamparan dersyapatan,

pukulan dengan pukulan itu lebih mendekari dengamnsgmaan

2Alauddin Al-Kasani, Op. Cit,HIm. 399
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sebagaimana yang diperintahkan, baik secara kas&h maupun

hukum.

Hukuman untuk tindak pidana selain yang disebutkatas

Apabila tindak pidana penganiayaan yang tidak mbualkan luka
athraf, tidak pula menghilangkan manfaatnya, juga tidaaimbulkan
syaj dan tidak pulgirah, menurut kebanyakan ulama dalam kasus ini
tidak berlaku hukumanishas Tindakan penempelengan, pemukulan
dengan cambuk dan tongkat semuanya itu tidak dikeenaukuman
gishasapabila tidak meninggalkan bekas.

Sama halnya dengan hukuman pada tindak penganialaam
hukum Islam, hukuman untuk tindak pidana pengamiaydi dalam
hukum positif juga tergantung dengan jenis penga@ia yang
dilakukan. Berikut ini penjelasan mengenai klasifk hukuman
(sanksi) tindak pidana penganiayaan:

1. Penganiayaan biasa
Hukuman untuk penganiayaan biasa diatur dalam 3&dal
ayat 1 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Pengaaraygasa
dapat dianggap sebagai kejahatan dalam bentuk pojaku

penganiayaan dihukum dengan hukuman penjara sdtanaya

2L Ahmad WardiMuslichQp.cit, HIm.217
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dua tahun delapan bulan atau denda sebanyak-bamydikna
belas kali tiga ratus rupiah.
2. Penganiayaan ringan
Penganiayaan ringan adalah penganiayaan yang tidak
mengakibatkan sakit atau halangan untuk menjalapkkerjaan.
Hukuman penganiayaan ringan diatur dalam Pasala382 (1)
yaitu dihukum dengan hukuman penjara selama-lam@éggaahun
atau denda sebanyak-banyaknya lima belas kaliréiges rupiah.
Pidana dapat ditambah sepertiga bagi orang yan@koien
kejahatan ituterhadap orang yang bekerja padanga gang
dibawah perintahy&.
3. Pengaiayaan berancang
Hukuman untuk penganiayaan berancang diatur dalam
Pasal 353 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yangukiem
dibagi menjadi tiga
a) Penganiayaan yang dirancang terlebih dahulu dihuttengan
hukuman penjara selama-lamanya empat tahun.
b) Jika perbuatan berakibat luka berat, maka yangaladrs
dihukum dengan hukuman penjara selama-lamanya tujuh

tahun.

2 edenMarpaungTindak Pidana Terhadap Nyawa dan Tubdékarta: Sinar
Grafika, HIm.53-54
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c) Jika perbuatan itu berakibat matinya orang, makay yeersalah
dihukum dengan hukuman penjara selama-lamanya &mbi
tahun.

4. Penganiayaan berat
Hukuman untuk penganiayaan berat diatur dalam B&gal

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang berbunyi:

1) Barang siapa dengan sengaja melukai berat orang lai
dihukum karena penganiayaan berat, dengan hukusergarp
selama-lamanya delapan tahun.

2) Jika perbuatan itu berakibat matinya orang, makagya
bersalah dihukum dengan hukuman penjara selamaiama
sepuluh tahun.

5. Penganiayaan berat berancang
Penganaiayaan berat berancang diatur dalam Pa&al 35

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. yaitu:

1) Penganiayaan berat dengan dirancangkan lebih dlulikim
dengan hukuman penjara selama-lamanya dua belas tah

2) Jika perbuatan itu berakibat matinya orang, makagya
bersalah dihukum dengan hukuman penjara selamayama
lima belas tahuf?.

Hukuman yang telah ditentukan dalam pasal 351, 353, 354,

355 dapat ditambah sepertiga apabila:

“Moch Anwar,Hukum Pidana Bagian Khusus (Kuhp Buky MY. Citra Aditya
Bakti, 1994, HIm. 102-106
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1) Bagi yang bersalah melakukan kejahatan itu, teghatanya,
ayahnya yang sah, isterinya atau anaknya.

2) Jika kejahatan itu dilakukan terhadap pegawai negeng sedang
atau pegawai itu menjalankan jabatannya secara sah.

3) Jikalau kejahatan itu dilakukan dengan memakaimghag dapat

merusak jiwa atau kesehatan orang lain.



